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Pendahuluan
Pesatnya pertumbuhan ekonomi bisnis di Indonesia mendorong banyak perusahaan dari berbagai sektor untuk bersaing 
menjadi yang terbaik. Persaingan ini tercermin dalam upaya menyediakan produk dan layanan berkualitas tinggi bagi
konsumen. Salah satu aspek penting dalam operasional perusahaan adalah pengelolaan kas, yang bertujuan untuk mencegah 
kebocoran dana dan meningkatkan efisiensi. Namun, kelemahan dalam pengendalian kas dapat memicu risiko keuangan 
yang signifikan, seperti pencatatan yang tidak akurat atau penyalahgunaan dana. Seiring dengan berkembangnya 
perusahaan, fungsi pengendalian sering kali menjadi kurang optimal akibat semakin luas dan kompleksnya jangkauan yang 
harus dikelola, sementara kemampuan manajemen terbatas. Oleh karena itu, perusahaan perlu menetapkan tujuan yang jelas 
serta merancang strategi yang efektif untuk mencapainya.

PT UMSIDA Sinergi Utama, khususnya unit bisnis agribisnis, menghadapi tantangan transaksi keuangan yang rumit akibat
tingginya aktivitas harian. Kondisi ini memerlukan penerapan prosedur pengendalian kas yang efisien untuk mendukung 
sistem pengendalian internal perusahaan. Dalam hal ini, sasaran perusahaan merujuk pada tujuan yang telah direncanakan 
untuk dicapai melalui aktivitas bisnis, sementara strategi adalah alat yang digunakan organisasi untuk melaksanakan 
keputusan guna merealisasikan sasaran tersebut. Sasaran dan strategi ini menjadi panduan utama dalam pelaksanaan
operasional perusahaan. Manajemen juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga keamanan aset dan sumber daya 
perusahaan, serta mengidentifikasi dan mencegah potensi kesalahan atau kecurangan yang dapat mengganggu stabilitas 
perusahaan, baik secara internal maupun eksternal. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan sistem pengendalian 
internal yang memadai dan menyeluruh. Sistem ini berfungsi sebagai mekanisme pengawasan terhadap seluruh kegiatan 
operasional, mencegah penyimpangan, dan melindungi aset penting perusahaan. Dengan pengendalian internal yang efektif, 
perusahaan dapat menjalankan operasionalnya secara lebih efisien dan terorganisir.
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Pendahuluan
Dikarenakan pada objek ini masih belum pernah di teliti dan pengendalian internaal belum di terapkan serta prosedur
pengelolaan cash opname masih baru berlangsung maka penelitian di lakukan pada PT. Umsida Sinergi Utama unit bisnis 
agribisnis untuk kebutuhan akan studi yang lebih mendalam dalam memahami bagaimana pengendalian kas diterapkan dan 
sejauh mana efektivitasnya dalam mendukung pengendalian internal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur pengendalian kas pada unit bisnis agribisnis PT UMSIDA Sinergi 
Utama, mengevaluasi tingkat efektivitasnya, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem pengendalian kas di masa 
depan. Fokus utama penelitian ini adalah pentingnya penerapan pengendalian internal dan prosedur cash opname sebagai 
dasar evaluasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
untuk menyajikan data secara apa adanya, penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus yang dinilai lebih mendalam, 
realistis, fleksibel, relevan, dan terfokus pada objek penelitian.
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Kerangka Pemikiran dan Rumusan Masalah

Kerangka Pemikiran

1. Bagaimana prosedur pengendalian kas yang diterapkan pada unit bisnis agribisnis PT UMSIDA 

Sinergi Utama?

2. Apakah prosedur tersebut efektif dalam mendukung pengendalian internal Perusahaan?

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam impelementasi prosedur pengendalian kas, dan bagaimana

Solusi untuk mengatasinya?

Rumusan Masalah
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi

kasus dan memakai teori COSO. Dalam penelitian ini yang

menjadi fokusnya yaitu prosedur pengelolaan cash opname

PT Umsida Sinergi Utama (unit bisnis agribisnis), untuk

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan uang

tunai dan mewujudkan pengendalian internal.

Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data

primer. Data primer yang digunakan yaitu jawaban

wawancara yang akan dilakukan pada penelitian ini,

observasi secara langsung ke tempat yang diteliti, serta

mendapatkan dokumen-dokumen seperti nota, surat jalan,

pencatatan cash opname dll dari pihak yang bersangkutan.

- Observasi

- Wawancara

- Doumentasi

Teknik Pengumpulan Data

Informan Penelitian

1. A.N.A.P Keuangan PT USU

2. M.K.A Manager unit bisnis

Agribisnis

3. N Akademisi
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Metode Penelitian
Teknis Analisis

a) Pengumpulan data

b) Reduksi Data 

c) Penyajian data

d) Penarikan Kesimpulan.

Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, keabsahan datanya

menggunakan tringulasi, Dalam triangulasi ini

peneliti menggunakan triangulasi sumber

sebagai keabsahan data yakni mengkonfirmasi

data yang sudah didapatkan pada sumber yang 

tidak sama.

Triangulasi sumber yaitu menguji data dengan

cara mengecek data yang sudah diperoleh dari

sumber informan yang berbeda.
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Pembahasan
1. Prosedur Pengelolaan Kas Harian di Perusahaan:

Transaksi dicatat manual dalam Buku Kas dengan pengawasan saldo kas secara berkala. & pada 

Sistem berbasis web belum terintegrasi penuh (belum dilakukan secara menyeluruh).

2. Langkah-Langkah Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab untuk Keamanan Keuangan dan 

Pengendalian Internal:

Tugas pengelolaan kas terbagi antara admin, kepala admin, dan manajer, tetapi belum

terdokumentasi dengan benar (sesuai aturan)

3. Sistem Otorisasi untuk Pengeluaran atau Transaksi Besar:

Dilakukan berdasarkan persetujuan berjenjang (seperti ke manager unit lalu di teruskan ke bagian

kepala keuang PT) dengan dokumen pendukung.

4. Sistem untuk Pencatatan dan Pemantauan Transaksi Keuangan:

Sistem pencatatannya dilakukan secara manual dan komputerisasi berbasis web. Belum ada

integrasi menyeluruh.

5. Identifikasi Risiko dalam Pengendalian Internal:

Dilakukan secara informal melalui wawancara dan observasi. Belum ada metrik risiko yang 

terdokumentasi.

Hasil 
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Pembahasan
6. Risiko Utama dan Pelajaran dari Kasus Penyimpangan:

Penyalahgunaan dana dan penipuan pernah terjadi. Belum ada SOP formal untuk pencegahan

7. Audit Internal untuk Sistem Pengendalian:

Belum ada audit internal formal, pengawasan masih dilakukan oleh manajer unit.

8. Penggunaan Teknologi dalam Mendukung Pengendalian Internal:

menggunakan sistem berbasis web, namun masih belum optimal Implementasi.

9. Keamanan Data dalam Sistem Teknologi:

Dilakukan melalui cash opname mingguan dan melakukan stok opname setiap pagi dan sore hari .

10. Pendekatan Perusahaan dalam Menjamin Pemahaman Karyawan terhadap Pengendalian Internal melalui 

Pelatihan:

Pelatihan sudah dilakukan, tetapi belum berbasis simulasi yang komprehensif.

11.Mekanisme Pelaporan Pelanggaran dan Ketidaksesuaian Prosedur oleh Karyawan:

Pentingnya mekanisme pelaporan untuk mencapai tujuan serupa.

12.Evaluasi Keberhasilan Pengendalian Internal dan Contoh Manfaatnya dalam Perusahaan:

Perusahaan belum menerapkan pengendalian internal, sehingga evaluasi belum dapat dilakukan.

Hasil 
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Pembahasan
1. Prosedur Pengelolaan Kas Harian di Perusahaan:

Prosedur pengelolaan kas harian di PT UMSIDA Sinergi Utama unit bisnis agribisnis sudah mencakup pencatatan transaksi, 

pembaruan saldo rutin, dan pengawasan melalui laporan harian serta rekonsiliasi bank. Namun, dominasi sistem manual 

masih menjadi tantangan dalam efisiensi dan keakuratan data.

2. Langkah-Langkah Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab:

Pembagian tugas dan tanggung jawab di PT UMSIDA Sinergi Utama unit bisnis agribisnis, sudah menjadi dasar yang cukup 

baik untuk mendukung pengendalian internal. Tapi, masih diperlukan dokumentasi formal agar semua pihak benar-benar 

memahami peran dan tanggung jawab mereka.

3. Sistem Otorisasi untuk Pengeluaran atau Transaksi Besar:

Sistem otorisasi saat ini melibatkan persetujuan berjenjang berdasarkan dokumen pendukung. Langkah ini penting untuk

mencegah penyalahgunaan dana.

4. Sistem untuk Pencatatan dan Pemantauan Transaksi Keuangan:

Sistem pencatatan manual dan komputerisasi yang diterapkan saat ini memberikan fleksibilitas, tetapi juga meningkatkan 

risiko ketidaksesuaian data.

5. Identifikasi Risiko dalam Pengendalian Internal:

Proses identifikasi risiko di PT Umsida Sinergi Utama unit bisnis agribisnis masih bersifat informal (tidak formal).

6. Risiko Utama dan Pelajaran dari Kasus Penyimpangan:

Kasus penyimpangan yang pernah terjadi, seperti penyalahgunaan dana, memberikan pelajaran penting untuk memperketat 

pengawasan dan membangun budaya organisasi yang berintegritas.
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Pembahasan

7. Audit Internal untuk Sistem Pengendalian:

Belum ada audit internal resmi, jadi tanggung jawab untuk memastikan efektivitas sistem pengendalian masih dipegang 

langsung oleh pihak manager unit. 

8. Penggunaan Teknologi dalam Mendukung Pengendalian Internal:

Pemanfaatan teknologi, seperti sistem agribisnis berbasis web, telah memberikan dukungan awal dalam pengendalian 

internal.

9. Keamanan Data dalam Sistem Teknologi:                                                                                                                           

Keamanan data di unit bisnis agribisnis dijaga melalui prosedur seperti cash opname mingguan dan pembatasan akses. 

10. Pendekatan Perusahaan dalam Menjamin Pemahaman Karyawan terhadap Pengendalian Internal melalui Pelatihan:

Pelatihan rutin dan pengembangan kode etik telah membantu meningkatkan pemahaman karyawan tentang pengendalian 

internal.

11. Mekanisme Pelaporan Pelanggaran dan Ketidaksesuaian Prosedur oleh Karyawan :

Mekanisme pelaporan pelanggaran yang ada telah memberikan ruang untuk menjaga integritas perusahaan.

12. Evaluasi Keberhasilan Pengendalian Internal dan Contoh Manfaatnya dalam Perusahaan :

Belum adanya sistem pengendalian internal formal membuat evaluasi keberhasilan sulit dilakukan. Implementasi sistem

pengendalian yang lengkap akan membantu perusahaan mencapai akuntabilitas dan transparansi yang lebih baik.
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Pembahasan

1. Lingkungan Pengendalian: Belum sepenuhnya efektif karena belum tersedia SOP formal sebagai

acuan standar.

2. Penilaian Risiko: Risiko seperti penyalahgunaan kas dan kesalahan pencatatan manual telah

dikenali, tetapi belum dilakukan evaluasi risiko secara sistematis untuk langkah mitigasi.

3. Aktivitas Pengendalian: Proses manual yang mendominasi menimbulkan kelemahan dalam

kontrol administratif, sehingga meningkatkan risiko kesalahan.

4. Informasi dan Komunikasi: Sistem informasi yang digunakan belum mampu memperbarui data 

secara real-time, menyebabkan keterlambatan dalam pencatatan dan pengawasan.

5. Pemantauan: Tidak adanya audit internal secara rutin melemahkan proses pemantauan, padahal

hal ini penting untuk memastikan efektivitas pengendalian internal.

Berdasarkan Teori COSO:
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Kesimpulan
1. Lingkungan Pengendalian:

Belum efektif, karena SOP formal belum tersedia, sehingga belum ada standar baku yang mengatur 

pengelolaan kas.

2. Penilaian Risiko:

Meskipun risiko seperti kesalahan pencatatan dan penyalahgunaan kas telah dikenali, evaluasi dan 

mitigasi risiko belum dilakukan secara sistematis.

3. Aktivitas Pengendalian:

Proses manual yang dominan melemahkan pengawasan administratif, meningkatkan kemungkinan 

kesalahan operasional.

4. Informasi dan Komunikasi:

Sistem informasi perusahaan tidak mendukung pembaruan data secara real-time, menghambat 

transparansi dan pengawasan.

5. Pemantauan:

Tidak adanya audit internal yang rutin melemahkan proses pemantauan dan evaluasi 

pengendalian.
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Saran

1. Penyusunan SOP formal dan standar, bertujuan untuk mengatur prosedur operasional 

kas guna menciptakan konsistensi dan akuntabilitas.

2. Implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis web merupakan 

langkah strategis untuk menggantikan proses manual, mempercepat pencatatan transaksi 

secara langsung dan real-time, serta meningkatkan transparansi.

3. Pembentukan tim audit internal merupakan langkah penting untuk memastikan 

efektivitas pengendalian kas melalui evaluasi rutin.

4. Pelatihan karyawan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

pengendalian internal, memperkuat kompetensi, dan mendorong penerapan kebijakan 

perusahaan secara efektif.

5. Peningkatan keamanan data dilakukan dengan menerapkan enkripsi dan melakukan 

audit keamanan secara rutin untuk melindungi informasi sensitif perusahaan. 
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